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PANGKEP – Hujan deras yang mengguyur wilayah Kabupaten Pangkep
menyebabkan banjir di sejumlah lokasi, termasuk di Kampung Jennae, Kelurahan
Kassi, Kecamatan Balocci. Pada Sabtu pagi (21/12/2024), sebanyak 155 orang,
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yang terdiri atas mahasiswa baru dan pendamping dari Universitas Hasanuddin
Makassar, terjebak banjir saat melaksanakan kegiatan Bina Karya.

Menanggapi situasi tersebut, Babinsa Kelurahan Kassi, Serda Haerul, langsung
bergerak cepat untuk mengevakuasi para korban ke tempat yang lebih aman.
Proses evakuasi dilakukan dengan menggunakan mobil tronton 10 roda yang
dikemudikan oleh Riski (24), warga setempat. Kendaraan besar ini dipilih karena
kondisi jalan yang terendam air sehingga tidak memungkinkan untuk dilalui
kendaraan biasa.

Sebanyak 155 orang berhasil dievakuasi, terdiri atas 60 pembimbing, 89
mahasiswa baru, dan 6 anggota medis dari Universitas Muslim Indonesia (UMI)
yang turut membantu dalam kegiatan tersebut. Mereka dipindahkan ke Kantor
Kelurahan Kassi yang berada di lokasi lebih tinggi dan bebas dari genangan air.
Proses evakuasi dimulai pukul 07.00 WITA dan selesai pada pukul 11.00 WITA
dalam kondisi aman.

Babinsa Serda Haerul menyampaikan bahwa evakuasi berjalan lancar berkat
kerja sama antara aparat TNI, masyarakat, dan para relawan. "Keselamatan
warga adalah prioritas utama kami. Alhamdulillah, seluruh peserta berhasil
dievakuasi tanpa adanya korban jiwa," ujarnya.

Komandan Kodim 1421/Pangkep memberikan apresiasi atas respons cepat yang
dilakukan oleh Babinsa dan masyarakat setempat. Ia menegaskan pentingnya
kesiapsiagaan menghadapi bencana, terutama di wilayah rawan banjir seperti
Kecamatan Balocci. “Kami akan terus berkoordinasi dengan pihak terkait untuk
mengantisipasi kemungkinan banjir susulan,” ujarnya.

Situasi di Kelurahan Kassi saat ini sudah mulai kondusif, meskipun air masih
menggenang di beberapa titik. Warga diimbau tetap waspada dan segera
melaporkan jika terjadi peningkatan volume air. Upaya bantuan logistik dan
pemantauan kondisi cuaca terus dilakukan oleh pihak terkait untuk memastikan
keselamatan masyarakat.( Herman Djide)


